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2.1 Definisi Produksi Bersih
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Produksi Bersih, menurut Kementerian Lingkungan Hidup, didefinisikan
sebagai strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif, terpadu dan
diterapkan secara terus-menerus pada setiap kegiatan mulai dari hulu ke hilir yang
terkait dengan proses produksi, produk dan jasa untuk meningkatkan efisiensi

penggunaan sumberdaya alam, mencegah terjadinya pencemaran lingkungan dan
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mengurangi terbentuknya limbah pada sumbernya sehingga dapat meminimisasi
resiko terhadap kesehatan dan keselamatan manusia serta kerusakan lingkungan
(KLH, 2003).
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Pada sebuah produk, Cleane§ Production bertujuan untuk mengurangi
dampak lingkungan selama daur hidup produk, mulai dari pengambilan bahan
baku sampai kepembuangan akhir setelah produk tersebut tidak digunakan.
Penerapan Produksi Bersih sangat luas mulai dari kegiatan pengambilan bahan
teramsuk pertambangan, proses produksi, pertanian, perikanan, pariwisata,
perhubungan, konservasi energi, rumah sakit, rumah makan, perhotelan, sampai
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pada sistem informasi. Pola pendekatan produksi bersih dalam melakukan
pencegahan dan pengurangan limbahyaitu dengan strategi 1E4R (Elimination,
Reduce, Reuse, Recycle, Recovery/Reclaim) (UNEP, 1991). Prinsip-prinsip pokok
dalam strategi produksi bersih dalam Kebijakan Nasional Produksi Bersih (KLH,
2003) dituang ecovery and Recycle).
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Menurut Yasa (2010) Meskip;m prinsip produksi bersih dengan strategi
1E4R atau 5R namun perlu ditekankan bahwa strategi utama perlu ditekankan
padaPencegahan dan Pengurangan (1E1R) atau 2R pertama. Bila strategilE1R
atau 2R pertama masih menimbulkan pencemar atau limbah, baru kemudian
melakukan strategi 3R berikutnya (reuse, recycle, dan recovery) sebagai suatu

strategi tingkatan pengelolaan limbah. Tingkatan terakhir dalam pengelolaan
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lingkungan adalah pengolahan dan pembuangan limbah apabila upaya produksi
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Gambar 2.1 Diagram Alir Prioritas Dalam Meminimalisasi Limbah



Dengan menggunakan konsep minimalisasi limbah dalam produksi bersih
ini, sistem minimisasi limbah akan menjadi alat yang penting untuk pengumpulan
data yang dibutuhkan dalam pengembangan alternatif minimisasi limbah

berikutnya yang akan dipilih dan ditetapkan sesuai strategi 5R. Pemilihan
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Gambar 2.2 apan Produksi Bers
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hidrasi etilen yang meruipakan derivat dari minyak bumi dan batu bara. Proses

tanpa fermentasi ini berlangsung dengan cara menambahkan air pada suhu tinggi.



68% etanol di dunia digunakan sebagai bahan bakar. Produksi etanol
tersebut banyak dikembangkan dengan komoditi pertanian melalui fermentasi.
Produksi etanol dengan cara fermentasi bisa diproduksi dari 3 macam karbohidrat
yaitu bahan-bahan yang mengandung gula seperti gula tebu, gula bit, molase
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bau yang th$a¢sinA[ Mkan jika diminum. Rumus
‘ WOI adalah C2HsOH atau rumus empiris C2HeO.
Preses Pembuatan Alkoh
kai etanol (alko
hrbohidrat, di
T

rut air.

an menambahkan

etanol secara sederha

Gambar 2.3 Reaksi pembentukan Etanol

Secara singkat teknologi proses produksi etanol/bio-etanol tersebut dapat
dibagi dalam tiga tahap, yaitu gelatinasi, fermentasi, dan distilasi. Dalam proses
gelatinasi, bahan baku ubi kayu, ubi jalar, atau jagung dihancurkan dan dicampur

air sehingga menjadi bubur, yang diperkirakan mengandung pati 27-30%.
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Kemudian bubur pati tersebut dimasak atau dipanaskan selama 2 jam sehingga
berbentuk gel. Proses fermentasi dimaksudkan untuk mengubah glukosa menjadi
etanol/bio-etanol (alkohol) dengan menggunakan yeast. Alkohol yang diperoleh

dari proses fermentasi ini, biasanya alkohol dengan kadar 8 sampai 10% volume.
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Menurut Marinho (2014) Vinasse dalam dosis tertentu apabila masuk ke
dalam badan air di lingkungan memiliki potensi toksisitas yang akan berdampak
pada ekosistem perikanan dan biota air lainnya sebagai kontaminan yang
berbahaya.

11



